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BAB V 

PENUTUP  
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian mengenai Peran Komunitas 

Nelayan Berseri dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Desa 

Betahwalang, Kecamatan Bonang, Kabupaten Demak dapat ditarik 

kesimpulannya bahwa:  

1. Peran Komunitas Nelayan Berseri dalam Meningkatkan 

Pemberdayaan Ekonomi Desa Betahwalang, Kecamatan Bonang, 

Kabupaten Demak . 

a. Pelatihan Dan Pembuatan Alat Tangkap Rajungan (Bubu)  

Komunitas nelayan bekerja sama dengan pengerajian 

alat tangkap rajungan desa betahwalang, kegiatan ini 

melibatkan peran serta ibu rumah tangga, untuk bekerja 

membuat alat tangkap bobo. Bantuan pogram ini merupakan 

bantuan dari KKP (kementerian kelautan dan perikanan) 

tahun 2018 yaitu pogram padat karya yang dimana dari 

masyarakat untuk masyarakat sendiri Desa Betahwalang 

melalui komunitas nelayan mendapat bantuan 1.800 alat 

penangkap ikan yang di berikan kepada 18 para pengarjin 

alat penangkap ikan di Desa Betahwalang Kecamatan 

Bonang kabupaten Demak.  

b. Akses Permodalan  

Kegiatan atau program ini ditujukan kepada kurang 

lebih 670 nelayan di Desa Betahwalang, terkait modal untuk 

perbaikan kapal atau perahu dan juga untuk perbaikan atau 

penambahan alat untuk melaut, para nelayan diberikan buku 

serupa dengan koperasi. 

c. Pemaksimalan Pengepul Ikan  

Kegiatan ini ditujukan kepada para pengepul ikan 

hasil tangkap nelayan dikarenakan keluhan dari para nelayan 

yang ada didesa betahwalang menganggap adanya 

kecurangan yang dilakukan oeh para pengepul, dari masalah 

yang ada, komunitas nelayan menjalin komunikasi dan 

pemantauan terhadap para pengepul, dari mulai tindakan 

peringatan ringan sampai kepada tindakan tidak boleh lagi 

menjadi pengepul di Desa Betahwalang. Program atau 

kegiatan yang dilakukan oleh Komunitas Nelayan diharapkan 

mampu memberi manfaat bagi seluruh masyarakat Desa 

Betahwalang, Kecamatan Bonanga, Kabupaten Demak. 
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Program atau kegiatan menjadi suatu yang penting untuk 

meningkatkan kualitas dan tingkat kesejahteraan masyarakat, 

sesuai dengan tujuan visi dan misi. Dalam meningkatkan 

kualitas hidup yang baik lagi melalui kegiatan-kegiatan 

tersebut sehingga masyarakat mandiri dan sejahtera untuk 

kelangsungan hidup.  

2. Dampak Pemberdayaan Komunitas Nelayan Berseri Desa 

Betahwalang, Kecamatan Bonang, Kabupaten Demak  

a. Ekonomi Masyarakat  

1) Terciptanya Lapangan Pekerjaan  

Dengan adanya usaha produksi kerajinan alat 

tangkap ikan atau rajungan, maka dapat menciptakan 

pekerjaan baru di masyarakat sebagai hasil dari 

perubahan ekonomi masyarakat Desa Betahwalang. 

Dengan kata lain, bagaimana kegiatan usaha tersebut 

telah menciptakan pekerjaan baru dan menyerap tenaga 

kerja. Tenaga kerja yang bekerja dalam usaha kelompok 

pengrajin berasal dari daerah setempat khususnya ibu-ibu 

rumah tangga.  

2) Akses Modal  

Nelayan Desa Betahwalang sekarang memiliki akses 

modal tambahan yang cukup sehingga dapat digunakan 

untuk menunjang perbaikan kapal. Ini menyangkut 

kesetaraan dalam akses terhadap sumber daya dan 

manfaat yang dihasilkan oleh adanya sumber daya. Tidak 

adanya akses merupakan penghalang terjadinya 

peningkatan kesejahteraan. Kesenjangan pada dimensi 

ini disebabkan oleh tidak adanya kesetaraan akses 

terhadap sumber daya yang dipunyai oleh mereka yang 

berada di kelas lebih tinggi dibanding mereka dari kelas 

rendah, yang berkuasa dan dikuasai, pusat dan pinggiran. 

Sumber daya dapat berupa waktu, tenaga, lahan, kredit, 

informasi, keterampilan, dan sebagainya. 

3) Peningkatan Pendapatan 

 Kondisi ekonomi sebagian besar masyarakat Desa 

Betahwalang sebelum adanya komunitas nelayan masih 

statis. Sebagian besar masyarakat Desa Betahwalang 

bermata pencaharian sebagai nelayan, minimnya 

pendapatan yang dicapai dengan adanya berbagai faktor, 

kerusakan kapal, hanya mengandalkan hasil laut. 
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b. Segi Sosial Masyarakat 

 Dalam segi sosial masyarakat Desa Betahwalang 

mengalami banyak perubahan yang lebih baik, karena 

terdapat gebrakan baru atau penyemangat baru dalam 

kehidupan masyarakat Betahwalang. 

1) Semangat Kebersamaan  

Dalam meningkatkan ekonomi di Desa Betahwalang 

menjadi indikator utama. Semangat kebersamaan ini 

muncul dengan adanya kerjasama antar masyarakat 

Betahwalang yang menimbulkan semangat gotong 

royong. Partisipasi masyarakat Desa Betahwalang 

terlihat dengan adanya pertemuan yang diselenggarakan 

pengurus komunitas nelayan berseri. 

2) Peningkatan Pengetahuan  

Warga Desa Betahwalang bertambah pengetahuan 

dan pengalamannya melalui kegiatan, pelatihan pembuat 

alat tangkap dan pertemuan yang diselenggarakan oleh 

pengurus komunitas nelayanb. Dari kegiatan tersebut 

masyarakat Desa Betahwalang serta bertambah kualitas 

hidup meningkat dan masyarakat dilatih untuk bisa 

menjaga dan melestarikan sumber daya alam yang 

potensi desa miliki. 

 

B. Saran  

Setelah dilakukan penelitian tentang Peran nelayan dalam 

pemberdayaan ekonomi masyarakat Desa Betahwalang, 

Kecamatan Bonang, Kabupatwn Demak, maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut:  

1. Komunitas Nelayan Berseri  

a. Melatih dan mengkader generasi selanjutnya  

b. Menjadikan program akses permodalan sebagai koperasi 

simpan pinjam.  

c. Menginisiasi tempat khusus atau kantor guna 

kelangsungan organisasi  

2. Masyarakat Desa Betahwalang  

a. Mendukung penuh dan berpartisipasi untuk kemajuan dan 

kesejahteraan masyarakat.  

b. Mengusulkan, berkomunikasi dan menyelesaikan 

3. Pemerintah Desa Betahwalang  

Sama halnya dengan komunitas nelayan, peran 

pemerintah disini juga sangat dibutuhkan. Pemerintah perlu 

mengajak dan melibatkan masyarakat dalam pemberdayaan 
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ekonomi yang ada. Pemerintah juga perlu memberikan 

sosialisasi serta pelatihan dan pemberdayaan kepada 

masyarakat. Tidak hanya itu, pemerintah juga harus menjadi 

fasilitator bagi masyarakat maupun bagi komunitas nelayan.  

4. Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk 

menyempurnakan penelitian. Adapun contohnya dengan 

menambahkan sumber-sumber lain diluar penelitian ini 

mengingat kemampuan penulis dalam menjelaskan penelitian 

ini masih terbatas.  
 


